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ABSTRAK

Parameter kuat geser batuan diperlukan untuk membuat perencanaan lereng pada tambang terbuka dan lubang bukaan pada
tambang bawah tanah . Sudut geser dalam dasar (¢») merupakan parameter kuat geser pada batuan vang sudah terkekarkan. Parameter
sudut geser dalam dapat diperoleh darn hasil pengujian sampel batuan melalui uji geser langsung di laboratorium. Sampel wji terbuat dari
campuran bubuk gipsum dan air dengan perbandingan berat 1 : 0,75. Ada empat sampel yang diuji dengan empat variasi beban normal
vaitu 0.2 kN, 0.4 kN, 0.6 kN, dan 0.8 kN. Sctiap perpindahan geser 0,5 mmm dicatat mlai gava geser sampai mencapai mlal maksimum.
Hasil uji diplot pada grafik sehingga didapat hubungan tegangan normal vs tesgangan geser. Nilai sudut geser dalam bidang lemah
diperoleh 28,15° dan kohesi 0,007 MPa. Pada grafik hasil pengujian masih terdapat nilai kohesi, hal ini disebabkan pada permukaan

bidang lemah masih terdapat kekasaran.
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PENDAHULUAN

Sudut geser dalam merupakan properti batuan
yang menunjukkan karakteristik kuat geser batuan. Kuat
geser batuan diperlukan untuk membuat perencanaan
lereng pada tambang terbuka dan lubang bukaan pada
tambang bawah tanah. Parameter sudut geser dalam dapat
diperoleh dari hasil pengujian sampel batuan melalui uji
geser langsung di laboratorium.

Sudut geser dalam dasar {¢,) merupakan
parameter kuat geser pada batuan yang sudah terkekarkan.
Nilai sudut geser dalam dasar diperkirakan sama dengan
nilai sudut geser dalam sisa (¢,) tetapi umumnya diukur
melalui pengujian pada batuan dengan bidang geser yang
sudah dipotong [1]. Pada pengujian geser langsung, setiap
sampel uji dikenakan tegangan normal (G,) pada bidang
lemah dan tegangan geser (1) yang akan menyebabkan
perpindahan (8).

Tegangan geser akan meningkat dengan cepat
sampal mencapal kekuatan puncak. Semwing dengan
perpindahan yang terus berlanjut, tegangan geser akan
turun menjadi nilai sisa (residual) yang kemudian menjadi
konstan. Hasil pengupan diplot pada grafik sehingga
membentuk suatu garis lurus (Gambar-1).
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Gambar-1. Hasil pengujian geser langsung batuan terkekarkan
(dalam Hock, 2007)

Hubungan antara kuat geser puncak (t,) dan

tegangan normal (o,)  dapat direpresentasikan oleh
persamaan Mohr-Coulomb:
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7,=c+o, tan

’ g, M
Keterangan:

¢ = Kekuatan kohesif dari permukaan yang tersementasi

¢p = Sudut geser dalam

Pada kekuatan geser sisa, nilai kohesi ¢ turun
menjadi nol sehingga persamaannya akan menjadi:

7. =0 tang

2
Keterangan:
¢p = sudut geser dalam sisa
METODOLOGI
Pengujian dilakukan di laboratorium

menggunakan alat uji geser langsung (Gambar-2) dengan
kapasitas proving ring gaya normal 1 kN dan proving ring
gaya geser 4 kN. Sampel uji terbuat dari campuran bubuk
gipsum dan air dengan perbandingan berat 1 : 0,75.
Sampel uji terpisah menjadi dua blok (atas dan bawah)
dengan permukaan yang rata, tidak ada kekasaran dan
gelombang (Gambar-3) [2].
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Gambar-2. Perangkat Alat Uji Geser langsung
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Gambar-3. Sampel uji dengan perrmulaan rata

Permukaan geser pada sampel uji berbentuk
persegi panjang. Sampel uji dipasang pada kotak geser
atas dan bawah. Gaya normal (Fn) diberikan di atas kotak
geser dan gaya geser (Fs) di samping kotak geser
(Gambar 2).

Ada 4 pasang sampel yang diuji dengan variasi
gaya normal yang diberikan yaitu 0.2 kN, 0.4 kN, 0.6 kN,
dan 0.8 KN. Penggunaan beban normal ini termasuk
kateponn rendah yang dimaksudkan apar perilaku geser
pada bidang lemah dapat teramati dengan jelas. Beban
geser diberikan secara manual dengan memutar sebuah
roda yang dihubungkan dengan ulir vang mengarah ke
proving rmnng gaya geser. Laju perpindahan geser
mengikuti saran ISRM (infernational society of rock
mechanics) sekitar 0.5 mm/menit [2]. Untuk pembacaan
perpindahan geser (honzontal) dan perpindahan normal
(vertikal) menggunakan i/ gauge yang diletakkan pada
bagian samping dan atas kotak geser. Gaya peser dicatat
pada setiap perpindahan geser 0.5 mm.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil pengujian geser langsung ¢ laboratorum
adalah nilai tegangan normal dan tepangan geser yang
diplot pada prafik X-Y. Parameter kuat geser bidang
lemah dapat dilithat pada tabel-1 dan Gambar-4 [2].

Tabel-1. Parameter kuat geser bidang lermah
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Gambar-4. Eurva kuat geser bidang lemah
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Berdaszarkan Gambar-4. dapat dilihat bahwa bidang lemah
atau batuan yang terkekarkan memiliki sudut geser dalam
28,15 dan kohesi 0007 MPa. Menurut Patton [3] kurva
kekuatan pada bidang lemah memiliki kohesi sama dengan
nol yang menunjuldcan bahwa permukaan bidang geser
vang halus (smooth) atau tidak kasar. Sedangkan pada
hasil pengujian yang dilakukan parameter kuat geser
masih memiliki kohesi senilai 0,007 MPa atau 7 kPa. Hal
ini menunjukkan pada permukaan bidang geser masih
terdapat kekasaran yang menyebabkan antar blok atas dan
bawah menyatu menghasilkan daya ikat yang menahan
blok untuk bergeser.

Berdazarkan pendekatan Patton [3] dan Ladanyi
[4] yang menggunakan sudut geser dalam dasar pada
kurva kekuatan dengan nilai kohest nol, maka pada kurva
kekuatan hasil pengujian dilakukan intercept ke titik nol
sehingga diperoleh nilai sudut geser dalam menjadi 39 76°
dan kohesi sama dengan nol.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian imi diperoleh
nilai sudut geser dalam dasar pada batuan terkekarkan
adalah 28.15° dengan kohesz1 0,007 MPa.

Saran untuk untuk penelitian lebih lanjut adalah
pergunakan sampel batuan terkekarkan yang memiliki
permukaan bidang geser yang benar-benar halus agar
dapat memperoleh nilai kurva kekuatan geser dengan
kohesi nol.
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